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ABSTRAK Bencana gempabumi mengakibatkan kerusakan bangunan dan infrastruktur. Oleh karena itu perlu adanya pemetaan
bangunan dan infrastruktur yang menjadi elemen berisiko gempabumi. Dikarenakan daerah yang terdampak gempabumi di
indonesia sangatlah luas maka pemetaan bangunan dan infrastruktur memerlukan teknologi penginderaan jauh. Teknologi
penginderaan jauh dengan klasifikasi penggunaan lahan mampu memetakan bangunan dan infrastruktur lebih efisien. Klasifikasi
penggunaan lahan dengan pendekatan berbasis piksel memiliki kelemahan yaitu mengabaikan aspek spasial, munculnya “alt and
papper” dan kurang menunjukan otomatis ketika diintegrasikan dengan SIG. Kelemahan klasifikasi berbasis piksel tersebut
dilengkapi pada klasifikasi berbasis objek. Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan mengkaji kemampuan klasifikasi berbasis
objek dengan menggunakan citra ALOS pansharpening dalam memetakan bangunan dan infrastruktur yang berisiko gempabumi.
Metode yang digunakan dalam klasifikasi berbasis objek dengan klasifikasi hierarkis rule-based dengan segmentasi multiresolusi.
Metode ini memanfaatkan algoritma hierarchical classification dan logika fuzzy yang disusun dalam rule-set ditiap kelas penggunaan
lahan. Logika fuzzy digunakan untuk menentukan nilai keanggotaan fitur-fitur objek yang digunakan dalam identifikasi objek dalam
citra. Fitur-fitur objek yang digunakan adalah gabungan dari aspek spektral dan tekstur atau GLCM. Nilai fitur-fitur objek diekstrak
dari sempel area berdasarkan segmentasi multiresolusi dengan citra multispektral AVNIR-2 pansharpening. Selanjutnya hasil
klasifikasi penggunaan lahan diseleksi subkelas area terbangunan dimanfaatkan untuk mengetahui distribusi spasial bangunan yang
berisiko gempabumi. Hasil dari klasifikasi menunjukan tingkat akurasi yang rendah dimana akurasi keseluruhan yang dihasilkan
adalah 65.4% dan akurasi klasifikasi untuk subkelas area terbangun juga rendah. Hal ini disebabkan oleh kurang efektiknya
klasifikasi hierarkis pada daerah penggunaan lahan dengan heterogenitas yang tinggi, distorsi citra AVNIR-2 pansharpening sebagai
sumber data. Dan penggunaan 1 skala segmentasi untuk semua kelas di level 4 klasifikasi mempengaruhi rendahnya akurasi
klasifikasi berbasis objek.

Kata kunci: ALOS pansharpening; bangunan; gempabumi; klasifikasi berbasis objek; klasifikasi hirarki.

ABSTRACT The earthquake caused damage to buildings and infrastructure. Therefore, it is necessary to buildings and infrastructure
mapping the earthquake risk element. Due to the earthquake affected areas in Indonesia is very broad, the mapping of buildings and
infrastructure require remote sensing technology. Remote sensing technology to land use classification able to map more efficient buildings
and infrastructure. Land use classification with pixel-based approach has the disadvantage of ignoring the spatial aspect, the emergence
of "salt and papper” and less to show automatically when integrated with GIS. The pixel-based classification weakness comes on
object-based classification. The aim of this study aims to assess the ability of this research-based classification of objects by using ALOS
pansharpening in mapping of buildings and infrastructure at risk of earthquakes. The method used in object-based classification with
rule-based hierarchical classification with multiresolution segmentation. This method utilizes a hierarchical classification algorithms and
fuzzy logic are compiled in rule-sets in each class of land use. Fuzzy logic is used to determine the value of the membership features of
objects used in the identification of objects in the image. Features of the object used is a combination of spectral and texture aspects or
GLCM. The value of the object is extracted features of a sample of area based segmentation of multiresolution with multispectral image
AVNIR-2 pansharpening. Furthermore, the results of the land use classification subclass selected terbangunan area used to determine the
spatial distribution of earthquake-risk buildings. Results from the classification indicates a low degree of accuracy where the resulting
overall accuracy was 65.4% and the accuracy of the classification to subclass the area woke up too low. It is caused by a lack of
hierarchical classification efektiknya on the area of land use with high heterogeneity, image distortion AVNIR-2 pansharpening as a data
source. And use 1 scale segmentation for all classes at level 4 classification affect the low accuracy of object-based classification.

Keywords: ALOS pansharpening; building; earthquakes; object-based classification; classification hierarkies.

PENDAHULUAN gempabumi adalah dengan melakukan penilaian risiko

Gempabumi tidak lagi dipandang sebagai gempabumi. Penilaian risiko gempabumi dikaji untuk
fenomena alam biasa namun dapat menjadi sumber mengetahui dimana dampak terburuk gempabumi dan
bencana. Oleh karena itu perlu managemen bencana mengurangi dampak bencana tersebut. Penilaian risiko

gempabumi. Salah satu bentuk managemen bencana berbasis spasial berdasarkan perumusan oleh Varnes
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(1984) yaitu fungsi dari bahaya (H), kerentanan (V)
dan elemen berisiko (E) yaitu R = (E) (HxV). Dilihat
dari fungsi tersebut maka diperlukan data spasial
elemen berisiko selain data spasial bahaya dan
kerentanan. Jika dilihat sumber bencananya yaitu
gempabumi maka elemn berisiko adalah bangunan
dan  infrastruktur. Pemetaan bangunan dan
infrastruktur diperlukan sebagai data spasial elemen
berisiko. Tersedianya data spasial elemen berisiko
gempabumi akan memudahkan dalam perkiraan
korban jiwa, kerugian, luas area yang terdampak akibat
gempabumi.

Pemetaan bangunan dan infrastruktur dapat
dilakukan melalui survei lapangan maupun melalui
data  penginderaan jauh. Pendekatan melalui
penginderaan juah lebih efektif dibandingan survei
lapangan. Bangunan dan infrastruktur yang menjadi
elemen berisiko gempabumi merupakan bagian dari
informasi penutup lahan dan penggunaan lahan pada
citra penginderaan jauh (Westen et al, 2011).
Informasi penutup lahan dan penggunaan lahan
diperoleh dengan Kklasifikasi penutup lahan dan
penggunaan lahan. Pendekatan klasifikasi penutup
lahan dapat menjadi metode dalam pemetaan
bangunan dan infratruktur.

Klasifikasi penutup dan penggunaan lahan dapat
dilakukan dengan pendekatan berbasis piksel dan
berbasis objek. Interpretasi berbasis piksel merupakan
pendekatan tradisional yang sudah mapan. Namun
pendekatan berbasis piksel memiliki kelemahan yaitu
interpretasi berbasis piksel mengabaikan unsur spasial
sehingga mengurangi akurasi (Hay dan Castilla, 2008;
Blaschke et al., 2014), adanya “salt and pepper” pada
hasil klasifikasi terutama dari citra resolusi tinggi

(Blaschke, 2010), kurangnya menunjukkan tingkat
otomasi yang tinggi ketika klasifikasi yang melibatkan
data nir-spektral dalam bentuk integrasi dengan SIG
(Danoedoro, 2012). Pendekatan berbasis objek
merupakan usaha dalam menutupi kelemahan berbasis

piksel. Pendekatan berbasis objek dengan segmentasi
memiliki kelebihan yaitu mengkombinasikan infromasi
spektral dan spasial sebagai indikator pengembangan
Klasifikasi landuse Blaschke (2010), objek geografis
dibedakan tidak hanya berdasarkan aspek spektral saja
tetapi juga aspek spasial seperti bentuk, pola dan
teksturnya Danoedoro (2012), merupakan solusi yang

layak untuk mengurangi modifiable areal unit problem
(MAUP) oleh Openshaw (1984) dalam Hay dan
Castilla (2008), memberikan akurasi yang lebih baik
dibandingkan klasifikasi berbasis piksel Soe W., et al.
(2011); Timothy et al., (2011), lebih konsisten dalam
penerapan multitemporal (Mitchell B., et al, 2012).

Pendekatan berbasis objek semakin berkembang

dengan didukungan perkembangan metode segmentasi.
Segmentasi ECHO (Extraction and Classification of
Homogeneous Object) memberikan akurasi yang relatif
rendah pada dimensi spasial (Danoedoro, 2012).

Metode segmentasi yang berbasis region growing dinilai
lebih handal dibandingkan yang metode yang lain
(Gorte, 1998; Molenaar, 1998; Baatz & Schipe, 2000;
dalam Blaschke et al., 2004). Metode segmentasi
multiresolusi adalah metode segementasi berbasis

region growing lebih berkembang karena memasukan
parameter spektral dan spasial secara bersamaan dan

memberi akurasi yang lebih baik (Burnett dan Blaschke
2003; Benz et al., 2004; Danoedoro 2012), mendukung
konsep hierarki objek, multiskala (Burnett dan
Blaschke 2003; Blaschke et al., 2014). Dilihat dari
kelebihan klasifikasi berbasis objek tersebut maka
klasifikasi ~ berbasis  objek  lebih  diperlukan
dibandingkan berbasis piksel.

Pendekatan berbasis objek dengan segmentasi
multiresolusi memiliki  kelemahan.  Segmentasi
multiskala dengan hirarki objek dimungkinkan
menurunkan kesalahan, over atau under segmentasi
Schiewe, J. (2002) yang dapat mengurangi tingkat

akurasi klasifikasi penutup lahan dan pengunaan lahan
(Masroor Hussain et al., 2013). Oleh karena itu
pendekatan klasifikasi berbasis objek (OBIA/GEOBIA)
dengan metode segmentasi multiskala perlu dikaji

akurasinya dalam menurunkan informasi penutup
lahan dan penggunaan lahan untuk mendapatkan
elemen berisiko gempabumi.

Pemetaan bangunan dan infrastruktur dengan
pendekatan berbasis objek memerlukan citra dengan
resolusi tinggi. Citra resolusi tinggi dapat diperoleh
dengan metode pansharpening citra multispektral dan
pankromatik. Citra pankromatik ALOS memiliki
resolusi 2,5 m merupakan citra dengan katagori citra
resolusi tinggi. Citra ALOS pansharpening akan
menghasilkan citra multispektral dengan resolusi 2,5 m.
Dengan demikian citra ALOS  pansharpening
diperlukan dalam klasifikasi berbasis objek untuk
pemetaan bangunan dan infrastruktur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji akurasi
pendekatan klasifikasi berbasis objek (OBIA) dengan
citra ALOS pansharpening. Dan pemetaan bangunan
dan infrastruktur yang berisiko gempabumi melalui
ekstrasi informasi klasifikasi penutup lahan dan
penggunaan lahan dengan pendekatan klasifikasi
berbasis objek.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam klasifikasi berbasis
objek adalah klasifikasi hierarkis berdasarkan rule set
dengan segmentasi multiresolusi. Alur kerja dalam
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penelitian menurut diagram alir pada Gambar 1. Citra
yang digunakan adalah citra ALOS AVNIR-2 dan
Prism tanggal observasi 20 Juni 2009, Peta RBI
kabupaten Bantul dengan skala 1:25.000 sebagai acuan
dalam koreksi geometrik, Peta Geologi Lembar
Yogyakarta skala 1:100.000.

Tahap Pansharpening

Pansharpening adalah teknik untuk meningkatkan
resolusi spasial citra multispektral dengan fusion citra
pankromatik. Tahapan ini akan menggabungkan citra
ALOS AVNIR-2 dengan citra PRISM. Citra AVNIR-2
yang memiliki resolusi spasial 10 M akan menjadi citra
AVNIR-2 dengan resolusi 2,5 M. Hasil dari tahap ini
adalah AVNIR-2 pansharpen yang akan digunakan
dalam proses segmentasi dan klasifikasi penggunaan
lahan.

Algoritma pansharpen yang digunakan adalah
algoritma GS (Gram-Schmidt). Alasan penggunaan
algoritma tersebut berdasar hasil penelitian (Witharana
et al., 2014). Penelitian tersebut menyatakan bahwa
algoritma GS memberikan hasil yang baik ketika
digunakan dalam segmentasi dan klasifikasi berbasis
objek dibandingkan algoritma pansharpen yang lain.

Tahap Koreksi Geometrik
Koreksi geometrik adalah tahap persiapan data
untuk siap diolah. Tujuan dari koreksi geometrik

adalah untuk menghasilkan informasi yang memiliki
akurasi geometris yang tinggi. Koreksi geometri
dilakukan dengan rektifikasi citra ke peta. Teknik ini
dengan menggunakan titik kontrol lapangan (ground
control point, GCP) dari peta RBL

Tahap Segmentasi

Tahap
menggunakan metode Multiscale Segmentation/Object
Relationship Modelling (MSS/ORM) yang dikenalkan
oleh Burnett dan Blaschke, (2003). Metode tersebut
dengan
terdapat

segmentasi  pada  penelitian  ini

memanfaatkan multiresolusi
hierarki  objek. multiskala
parameter utama yaitu skala, spektral/warna, bentuk

segmentasi
Segmentasi

yang terdiri dari kekompakan (compactness) dan
kehalusan (smoothness).

Parameter skala adalah threshold dalam proses
iterasi segmentasi multiskala atau sebagai penentu
piksel-piksel yang bergabung membentuk objek dan
penentu banyaknya sub-objek yang bergabung
membentuk super-objek (Benz et al., 2004). Penentuan

parameter skala adalah berdasarkan trial and error.
Penelitian ini menggunakan tool yang diusulkan
Dragut et al. (2010) untuk memperkirakan nilai dari

parameter skala segmentasi.

RBI Bantul ALOS
1:25.000 AVNIR-2

ALOS Skema
PRISM Klasifikas

Pan-sharperving
ALOS AVNIR-2
Pansharpen

| Koreksi Geometrik

AVNIR-2 Pansharpen
Terkoreksi Geometrik

)
Training sampel
| Berdasarkan segmentasi

Segmentasi
Algoritma MRS(MSS) + Hierarki Objek
(pengaturan bobot warna bentuk. skala)

Y
Level 1
- Bobot warna 0.9, bentuk 0.1
Parameter Skala besar (dimula dr 100)

Level 2
Bobot warna < level 1& bentuk > level 1
Parameter Skala < level 1
Y
Level 3

Bobot warna < level 2& bentuk > level 2
Parameter Skala < level 2

> Stop

tidak _hasjl . Y@
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level 3

'

Ektrasi Fitur

Klasifikasi level 1 dan level 3
(Rule set + Hirarki Objek)
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1:25.000 Lapangan
Y i

pemetaan bangunan
dan infrastruktur

'

Identifikasi bangunan
dan infrastruktur vg
berisike gempabumi

Y

Pemetasn bangunan &
infrastruktur
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Penilaian akurasi
peta LULC )

Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian
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Nilai parameter spektral atau warna (w.) memiliki
bobot 0.0 - 1.0 dan bobot parameter bentuk sebesar 1 -
we. Pemberian bobot parameter spektral dan bentuk
berdasarkan trial and error. Sebagai pertimbangan
dalam pemberian bobot tersebut, pada level 1 objek
dalam citra memiliki karakteristik spektral yang
dominan dibandingakn bentuk oleh karena itu diberi
bobot spektral 0.9 dan bentuk 0.1. Level berikutnya
karakteristik  spektral berkurang dan  bentuk
bertambah. Indikator segmentasi tersebut baik adalah
objek yang tersegmen mendekati sesuai dengan objek
pada skema Kklasifikasi. Segmentasi dengan hierarki
objek menuntut proses segmentasi yang bertahap dari
level 1 sampai level selanjutnya. Dan tiap level
memiliki target skala yang sudah disiapkan dan
disesuaikan dengan skema klasifikasinya. Level 1 pada
proses segmentasi ditujukan untuk skema klasifikasi
level 1 dengan target skala 1:1.000.000. Level 2 pada
proses segmentasi ditujukan untuk skema klasifikasi
level 2 dengan target skala propinsi yaitu 1:250.000 dan
level 3 proses segmentasi ditujukan untuk skema
Klasifikasi level 3 dengan target skala 1:50.000 atau
1:25.000.

Tahap Klasifikasi

Tahapan klasifikasi berbasis objek adalah tahap
mengartikan objek dalam citra yang telah tersegmen.
Metode yang digunakan klasifikasi berbasis objek pada
penelitian ini adalah klasifikasi hierarkis rule-based.
Metode ini menggunakan algoritma hierarchical
classification dan rule-set untuk pelaksanaan proses
Kklasifikasi. Proses klasifikasi terdiri dari 3 rangaian
proses yaitu pengambilan training area, ekstrasi fitur
dan membangun rule set untuk klasifikasi.

Training area  diambil Dberdasarkan  hasil
segmentasi. Segmen yang digunakan dalam training
area adalah segmentasi level 3. Segmentasi level 3
digunakan sebagai target klasifikasi level 4.
Pengambilan training area sebanyak kelas penggunaan
lahan yang digunakan pengambilan training area ini
harus dilaksanakan secara selektif sehingga dapat
mewakili kelas penggunaan lahan dan meningkatkan
akurasi.

Ekstrasi ~ fitur ~ merupakan  proses  untuk
mendapatkan nilai atribut objek-objek penutup lahan
dan penggunaan lahan. Pengambilan fitur ini
berdasarkan dari training area yang sudah ditentukan
sebelumnya. Nilai dari atribut objek sampel ini
dihitung ditentukan fungsi fuzzy untuk derajat
keanggotaannya.

Proses selanjutnya yaitu membangun rule set
berdasarkan atribut kelas objek penutup dan
penggunaan lahan. Objek level 1 lebih bersifat spektral
oleh karena itu penggunaan fitur objek yang

digunakan adalah NDVI, NDWI, BAI, Brightness.
Berdasarkan rule set yang telah tersusun tersebut maka
proses klasifikasi dapat dilakukan.

Proses klasifikasi dimulai pada level 1 klasifikasi
yang terdiri 4 kelas seperti terlihat dalam lampiran 1.
Fitur objek yang digunakan adalah gabungan dari
aspek spektral yaitu NDVI, NDWI, BAI, Brightness,
Ratio dan aspek spasial yaitu GLCM atau tekstur.
Proses klasifikasi level 1 ini menggunakan algoritma
classification yang ditulis pada jendela process tree
seperti gambar 3.5 jendela process tree ini digunakan
untuk menulis proses klasifikasi dengan menentukan
algoritmanya. Setelah proses klasifikasi level 1 selesai
dilanjutkan dengan klasifikasi level 4 yang jadi target
akhir klasifikasi pada penelitian ini. Klasifikasi level 4
menggunakan algoritma Hierarchical Classification.
Fitur yang digunakan adalah gabungan dari aspek
spektral dan spasial ditambah dengan bentuk dan
ukuran untuk kelas bangunan. Gabungan fitur-fitur ini
untuk mendeskripsikan kelas penggunaan lahan
diharapkan menghasil klasfikasi penggunaan lahan
dengan akurasi yang tinggi.

Tahap Lapangan

Unit analisis yang digunakan dalam tahap lapangan
adalah kelas penggunaan lahan. Kelas penggunaan
lahan dijadikan unit analisis karena dalam penelitian
ini mengkaji klasifikasi LULC dengan pendekatan
berbasis objek untuk pemetaan bangunan yang
berisiko gempabumi. Kelas penggunaan lahan yang
dipakai sesuai dengan skema Kklasifikasi yang
digunakan dalam penelitian ini.

Metode vyang digunakan pengambilan data
lapangan adalah stratified random sampling. Metode ini
sebelumnya menyusun kelas data dalam tingkatan
misalnya jumlah piksel yang sedikit sampai dengan
yang banyak. Maksud dari pengaturan tingkat kelas
adalah pengambilan data yang seimbang antara tingkat
yang tertinggi sampai terendah.

Berdasar unit analisis dan metode pengambilan
data dilakukan pengambilan data lapangan. Data
lapangan diambil berdasarkan kelas penggunaan lahan
dengan jumlah yang sebanding dengan luas atau
jumlah piksel tiap kelas penggunaan lahan. Dengan
demikian tiap kelas terwakili sesuai dengan luas tiap
kelas penggunaan lahan. tahap lapangan mendapatkan
data sempel dan data validasi dengan demikian
menghemat waktu dan biaya survei.

Tahap Penilaian Akurasi/Validasi Peta Klasifikasi
Tahap ini akan menilai akurasi peta klasifikasi yang
dihasilkan dengan pendekatan MSS/ORM. Penilaian
akurasi dengan menggunakan matrik kesalahan
(confusion matrix). Cara pengujian akurasi klasifikasi
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merujuk pada metode (Short, 1982) dalam Danoedoro
2012). Metode ini melihat akurasi dari dua sisi yaitu
sisi penghasil peta (producer’s accuracy) dan pengguna

peta (users accuracy). Hasil dari tahap ini adalah
persentase kebenaran hasil klasifikasi dari sisi
penghasil peta, pengguna peta maupun akurasi
keseluruhan. Persentase kebenaran ini dapat menjadi
tingkat keberhasilan dalam metode klasifikasi. Dengan
demikian informasi yang diberikan diketahui tingkat
kesalahan.

Tahap Pemetaan Bangunan dan Infrastruktur

Tahap ini akan melakukan proses pemetaan
bangunan dan infrastruktur. Proses pemetaan
dilakukan dengan seleksi kelas bangunan dari peta
Klasifikasi penutup dan penggunaan lahan. Hasil yang
diperoleh adalah peta bangunan dan infrastruktur
yang isinya sesuai dengan kelas bangunan pada level 4
skema Kklasifikasi penggunaan lahan. Peta bangunan
dan infrastruktur ini memiliki skala 1:50.000 atau skala
kabupaten. Skala peta yang dihasilkan sesuai dengan
peta penggunaan lahan yang dihasilkan dari tahap
sebelumnya.

Tahap Identifikasi Bangun dan Infrastruktur yang
Berisiko Gempabumi

Tahapan ini merupakan penilaian resiko area
terbangun terhadap gempabumi. Penilaian resiko yang
diterapkan sesuai dengan perumusan yang dijabarkan
oleh (Varnes, 1984). Alasan penggunaan metode ini
adalah hasil pemetaan bangunan dan infrastruktur
masih memiliki kapasitas yang sama dalam
menghadapi gempabumi. Dengan demikian penilaian
resiko  ditentukan oleh  penilaian kerentanan
gempabumi.

Penilaian kerentanan gempabumi yang digunakan
dalam tahap ini adalah pendekatan litologi dan
bentuklahan. Hal ini sesuai berdasarkan penelitian
Daryono (2011) dimana bentuklahan dan litologi
memiliki hubungan terhadap kerentanan seismik.
Daerah dengan litologi Pasir, kerikil, lempung
memiliki kelas kerentanan seimik lebih rentan. Dan
daerah dengan litologi batupasir tufaan, breksi andesit,
batugamping dan batupasir napalan memiliki kelas
kerentanan seismik kurang rentan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Klasifikasi

Hasil klasifikasi penggunaan lahan pada level 4
dengan skema klasifikasi RSNI 2013 dapat dilihat pada
Gambar 2. Dan hasil pemetaan klasifikasi untuk area
terbangun lihat Gambar 3. Peta Kklasifikasi area
terbangun diidentifikasikan menjadi peta bangunan
berisiko gempabumi.

Penilaian akurasi hasil klasifikasi ~dilakukan
berdasarkan area objek yang dijadikan data referensi.
Selanjutnya jumlah piksel pada area objek sebagai data
referensi dibandingkan dengan area objek hasil
Kklasifikasi. Hasil penilaian akurasi dapat dilihat pada
Tabel 1. Dilihat dari hasil akurasi keseluruhan
Klasifikasi hierarkis pada citra ALOS pansharpening
yaitu 65.4%. Hasil akurasi tersebut termasuk pada
kriteria yang rendah.

Hasil Pemetaan Bangunan Berisiko Gempabumi

Berdasar tabel 1 akurasi produk hasil klasifikasi
kelas area terbangun sangat rendah yaitu kurang dari
66,9%. Nilai tertinggi tersebut pada kelas bangunan
permukiman desa, area permukiman kota akurasi
produk sebesar 51,9%. Dan area yang lain kurang dari
12,5%.

Hasil dari pemetaan bangunan dan infrastruktur
yang berisiko gempabumi seperti ditunjukan pada
gambar 4. Hasil penilaian bangunan yang berisiko
gempabumi dinilai secara kualitatif lebih rentan dan
kurang rentan. Bangunan dengan resiko lebih rentan
banyak terdapat disisi sebelah barat sesar opak. Dilihat
pada gambar 3 bangunan permukiman desa dominan
pada daerah bantul dan berisiko lebih rentan terhadap
gempabumi.

Akurasi Kklasifikasi hierarkis dengan segmentasi
multiresolusi menggunakan citra ALOS pansharpening
untuk memetakan bangunan yang berisiko gempabumi
termasuk dalam kriteria rendah. Pembahasan akuarasi
yang rendah memperhatikan sisi skala segmentasi yang
digunakan, keefektikan klasifikasi hierarkis terhadap
penggunaan lahan yang sangat heterogen serta dari sisi
sumber data yang digunakan yaitu citra ALOS
pansharpening.

Skala Segmentasi Mempengaruhi Hasil Klasifikasi
Hierarkis

Klasifikasi  berbasis objek dimulai dengan
segmentasi citra. Segmentasi citra yang digunakan
dalam penelitian ini adalah segmentasi multiskala atau
multiresolusi dimana ditentukan oleh parameter skala,
warna dan bentuk. Sebagai awal proses klasifikasi
berbasis objek, segmentasi mempengaruhi hasil
klasifikasi dengan target skala peta yang ditentukan.

Skala  segmentasi yang kecil ditargetkan
mendapatkan objek yang lebih detail untuk
memisahkan antar objek atau kelas penggunaan lahan
pada level 4 klasifikasi penggunaan lahan. Dan level 4
klasifikasi penggunaan lahan ditargetkan untuk skala
peta 1:25.000. Gambar 4 menunjukan hasil segmentasi
dengan skala yang kecil dimana kedetailan objek yang
tersegmen  semakin  terbentuk. Namun skala
segmentasi yang kecil juga mensegmen objek dengan
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ukuran yang besar. Segmen-segmen tersebut membuat
nilai fitur objek tersebut berubah dan mengurangi
tingkat akurasi klasifikasi. Hal tersebut disebabkan
segmen yang terbentuk memiliki nilai fitur yang
berbeda baik dari karakteristik spektral, bentuk
maupun teksturnya.

Sebagai contoh kasus tersebut adalah stadion
dimana terdapat pada level 4 skema klasifikasi. Objek
stadion tersegmen menjadi beberapa bagian segmen
pada skala segmentasi 50. Dibandingkan segmen yang
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Gambar 2. Peta Klasifikasi Penggunaan Lahan

terbentuk pada stadion dengan skala yang lebih besar,
lihat Gambar 5. Selanjutnya objek stadion dilakukan
proses klasifikasi secara bersamaan dengan objek lain
pada level 4 klasifikasi penggunaan lahan. Pemberian
nilai fitur bentuk pada objek stadion di rule set
menjadikan beberapa segmen-segmen stadion tidak
terklasifikasikan sebagai stadion. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa satu skala segmentasi untuk
semua objek pada level 4 klasifikasi kurang baik untuk
Klasifikasi berbasis objek.
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Gambar 3. Peta Klasifikasi Area Terbangun

Tabel 1. Tabel Akurasi Klasifikasi Penggunaan Lahan Dengan Skema RSNI 2013 Perubahan
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Keefektifan Klasifikasi Hierarkis

Klasifikasi berbasis objek dengan Kklasifikasi
hierarkis secara konseptual memudahkan dalam
Kklasifikasi penggunaan lahan. Sebagaimana dijelaskan
Kklasifikasi ini
mengelompokkan  objek  penggunaan  lahan
berdasarkan karakteristik spektral lebih dahulu dan
dilanjutkan dengan karakterisktik spasialnya. Namun

dalam tinjauan pustaka

untuk wilayah yang heterogen seperti area penelitian
ini kurang efektik. Sebagai contoh pembahasan ini
adalah sawah pada daerah penelitian. Wilayah sawah
yang berbeda karakteristik spektral karena berbeda
masa tanam. Untuk pemetaan bangunan juga dinilai
kurang efektik sebab di wilayah penelitian memiliki
heterogenitas yang tinggi dari bahan atap, bentuk dan
distribusinya.
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Gambar 4. Peta Bangunan Berisiko Gempabumi

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka penelitian

ini dapat disimpulkan menjadi bebeberapa kesimpulan

yaitu :

1. Klasifikasi berbasis objek dengan metode klasifikasi
hierarkis menghasilkan akurasi yang kecil yaitu
65,4%. Hal ini disebabkan oleh :

(a) Parameter skala segmentasi tunggal untuk
semua kelas pada level 4 skema klasifikasi.

(b) Heterogenitas penggunaan lahan di daerah
penelitian yang tinggi.

Kemampuan Citra ALOS Pansharpening Terhadap
Hasil Klasifikasi

Sumbur data yang digunakan dalam Kklasifikasi
berbasis objek mempengaruhi hasil yang diperoleh.
Penelitian ini menggunakan citra ALOS pansharpening
dimana memiliki kelebihan di resolusi spasial. Namun
ALOS pansharpening memiliki kelemahan yaitu terjadi
distorsi spektral. Distorsi spektral mempengaruhi nilai
fitur objek. Hal ini selaras dengan hasil peneilitian
Lewinski (2006) dengan pansharpen ETM+ yang
menyatakan bahwa pengguna data fusion tidak
memberikan hasil yang signifikan dalam klasifikasi
berbasis objek. Dan Witharana et al., (2014) dengan
GEOEye-1 yang menyatakan penggunaan citra
pankromatik  lebih  baik  dibandingkan citra
pansharpening untuk klasifikasi berbasis objek dengan

rule set.

Gambar 5. Segmentasi pada Stadion dengan Skala
Segmentasi 100

(c) Distorsi  spektral pada citra  ALOS
pansharpening sebagai sumber data.

2. Tingkat akurasi distribusi spasial bangunan yang

berisiko  gempabumi  dimana  pemetaan

bangunannya melalui klasifikasi penggunaan lahan

ditentukan oleh tingkat akurasi klasifikasi

penggunaan lahan.
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